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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang semakin pesat 

membawa dampak positif dan negatif dalam aspek kehidupan. Dalam 

mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi dan mengantisipasi dampak negatif 

yang ditimbulkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yaitu dengan 

pendidikan. Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari matematika. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi, bidang sains, sosial, geografi, astronomi adalah 

beberapa contoh bidang ilmu bergantung pada peran matematika dalam 

perkembangannya. Oleh karena itu, matematika tidak dapat dipisahkan dari konsep 

yang satu dengan konsep yang lainnya maupun kaitan matematika dengan bidang 

ilmu yang lain atau kehidupan sehari-hari. Sumarno (2014: 149) mengemukakan 

bahwa “Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistimatik mengandung arti 

bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling berkaitan antara yang 

satu dengan yang lainnya”. Kemampuan dasar yang dapat dikembangkan untuk 

melihat kaitan-kaitan tersebut adalah kemampuan koneksi matematik.  

Koneksi matematis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang 

menghubungkan konsep dalam matematika baik secara internal yaitu berkaitan 

dengan matematika itu sendiri atau secara eksternal berkaitan dengan bidang ilmu 

lain dalam kehidupan sehar-hari (Ni'mah, Setiawati, & Oktaningtyas, 2017: 30). 

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa akan berpengaruh bagi 

pemahaman materi matematika selanjutnya. Siswa dapat memahami konsep 

matematika yang mereka pelajari karena mereka telah menguasai materi prasyarat. 

Jika siswa mampu mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan pokok bahasan 

sebelumnya atau dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna. 
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Menurut Albert & Antos dalam (Oktora, Eka, & Abadi, 2014: 79) 

menyatakan 

when children make connections between the real world and mathematical 

concepts, mathematics becomes relevant to them. As mathematics becomes 

relevant, students become more motivated to learn and more interested in the 

learning process. Students continually want to know the relevance of math to their 

everyday lives and journals can give them this insight. If students understand the 

importance of mathematics and how it relates to their own lives, they will be more 

likely to engage in classroom activities. 

 

Maksudnya ketika anak-anak membuat koneksi antara dunia nyata dan 

konsep-konsep matematika, matematika menjadi berhubungan dengan mereka. 

Matematika menjadi relevan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan 

lebih tertarik dalam proses pembelajaran. Siswa terus ingin tahu relevansi 

matematika untuk kehidupan sehari-hari dan jurnal dapat memberikan mereka 

wawasan. Jika siswa memahami pentingnya matematika dan bagaimana 

hubungannya dengan kehidupan mereka sendiri, mereka mungkin akan lebih 

terlibat dalam kegiatan kelas. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang pentingnya kemampuan koneksi 

matematis, peneliti ingin mengetahui sejauh mana kemampuan koneksi matematis 

siswa. Oleh sebab itu, peneliti melakukan studi pendahuluan tentang kemampuan 

koneksi matematis terhadap siswa kelas X di SMA Negeri 27 Bandung. Studi 

pendahuluan ini dilakukan dengan memberikan 3 soal uraian yang telah disesuaikan 

dengan indikator koneksi matematis pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear 

2 Variabel dalam waktu pengerjaan selama 45 menit. Setelah dilakukan tes ternyata 

nilai yang diperoleh siswa masih di bawah KKM, yaitu dengan nilai rata-rata 21,52 

Dari rentang nilai 0 – 50. Penjelasannya sebagai berikut. 

1. Pada soal nomor 1 mengandung indikator koneksi matematis yaitu koneksi 

antar matematika dengan disiplin ilmu lain. Berikut contoh soal : 

Zaenab memerlukan waktu 2 jam untuk mendayung 9 km dengan 

mengikuti arus air sungai, dan memerlukan waktu 6 jam untuk mendayung 9 

km dengan melawan air sungai. Tentukan kecepatan Zaenab mendayung di air 

yang tenang dan kecepatan arus air tersebut. 
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Untuk menyelesaikan soal ini, siswa perlu menghubungkan materi pada 

bidang lain yaitu fisika dengan sistem persamaan linier dua variabel 

 

Gambar 1. 1 Jawaban Siswa Soal Studi Pendahuluan No. 1 

Gambar 1.1 merupakan salah satu contoh jawaban siswa mengenai soal 

No.1. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah dengan 

menghubungkan materi sistem persamaan linear dua variabel dimana untuk 

menentukan persamaannya diperlukan pengetahuan lain mengenai cara 

menemukan jarak dengan rumus 𝑆 = 𝑣 × 𝑡. Pada gambar tersebut, siswa 

terlihat sudah dapat menganalisis bahwa soal tersebut berkaitan dengan bidang 

ilmu lain yaitu fisika. Ada 2 kategori yang perlu dipertimbangkan dalam 

menyelesaikan soal untuk membuat model matematika yaitu air yang tenang 

dan kecepatan arus. Siswa menentukan kecepatan mendayung di air yang 

tenang dengan  𝑆 = 9 × 2 = 18 km/jam dan kecepatan arus air dengan 𝑆 =

9 × 6 = 54 km/jam. Terdapat kekeliruan pada jawaban siswa, rumus yang 

tepat dalam menentukan kecepatan adalah jarak dibagi waktu. Siswa kesulitan 

menghubungkan ide yang diketahui berdasarkan aturan mencari jarak tempuh 

ke dalam model matematika pada aturan sistem linear dua variabel. Persamaan 

yang akan ditemukan adalah 2𝑥 + 2𝑦 = 9 dan 6𝑥 − 6𝑦 = 9, namun karena 

siswa belum tepat dalam menghubungkan ide matematis ke dalam rumus 

dalam bidang fisika sehingga siswa tidak dapat menemukan persamaan 

tersebut dan tidak dapat melakukan langkah penyelesaian selanjutnya yaitu 

metode substitusi dan eleminasi. Siswa belum terbiasa dan kesulitan 
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menghubungkan materi matematika dengan bidang lain. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator 

koneksi antara matematika dengan disiplin ilmu lain masih tergolong rendah 

dan perlu ditingkatkan. 

2. Pada soal nomor 2 mengandung indikator koneksi matematis dalam kehidupan 

sehari-hari Berikut contoh soal : 

Pada sebuah toko, Umar membeli 5 kemeja dan 4 celana dengan harga 

Rp. 425.000. Pada toko yang sama Khadijah membeli 4 kemeja dan 3 celana 

dengan harga Rp. 330.000. Tentukanlah harga masing-masing celana dan baju. 

 

Untuk menjawab soal ini, siswa perlu menghubungkan soal cerita ke 

dalam model matematika yang akan diselesaikan menggunakan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 

Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Soal Studi Pendahuluan No. 2 

Gambar 1.2  merupakan salah satu contoh jawaban siswa mengenai soal 

no 2. Siswa perlu memiliki kompetensi dalam memahami koneksi antara topik 

matematika mengenai cara menentukan persamaan I dan persamaan II dari 

transaksi pada sebuah toko untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ditanyakan. Pada jawaban yang ditulis oleh siswa menunjukkan bahwa siswa 

sudah dapat merepresentasikan soal ke dalam model matematika yaitu 5𝑥 +

4𝑦 = 425.000 dan 4𝑥 + 3𝑦 = 330.000. Variabel 𝑥 mewakili harga kemeja 

dan variabel 𝑦 mewakili harga celana. Siswa dapat menentukan bahwa 

penyelesaian dari permasalahan tersebut adalah menggunakan sistem 

persamaan linear dua variabel. Jawaban siswa pada proses mencari nilai 
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variabel 𝑦 melalui metode eleminasi telah tepat dengan menemukan jawaban 

𝑦 = 100.000. Namun dalam proses mencari variabel 𝑥, masih terdapat 

kekeliruan dan ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam menjawab, 

jawaban siswa menunjukkan bahwa ada kesalahan dalam proses perkalian 

dengan metode eleminasi sehingga mendapatkan nilai variabel 𝑥 = 100.000. 

Jika siswa tepat dalam proses perhitungan melalui metode eleminasi atau 

substitusi akan diperoleh nilai variabel 𝑥 = 45.000, terdapat beberapa siswa 

hanya dapat mencari nilai satu variabel saja secara tepat.  Secara keseluruhan, 

pada soal nomor 2 siswa yang masih keliru sama seperti jawaban siswa yang 

dibahas diatas. Berdasarkan jawaban siswa yang telah dipaparkan, dan jawaban 

yang diperoleh siswa masih belum tepat, ini menunjukan bahwa kemampuan 

siswa pada indikator koneksi matematis dalam kehidupan sehari-hari masih 

tergolong rendah dan perlu ditingkatkan. 

3. Pada soal nomor 3 mengandung indikator koneksi antar topik matematika. 

Berikut contoh soal : 

Ibu Fatimah memiliki sebidang tanah di kotanya. Tanah itu berbentuk 

persegi panjang. Keliling tanah Ibu Fatimah adalah 28 meter. Panjang 

diagonalnya adalah 10 meter. Berapa ukuran panjang dan lebar tanah Ibu 

Fatimah. 

Untuk menjawab soal di atas, siswa perlu menghubungkan materi yang 

telah dipelajari mengenai bangun datar persegi panjang, pythagoras, sistem 

persamaan linear dua variabel dan persamaan kuadrat. 

 

Gambar 1. 3 Jawaban Siswa Soal Studi Pendahuluan No. 3 
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Gambar 1.3  merupakan salah satu contoh jawaban siswa mengenai soal 

no 3. Pada gambar tersebut, siswa dapat menerapkan ide-ide matematis untuk 

menentukan suatu persamaan dengan menggambar persegi panjang terlebih 

dahulu berdasarkan ilustrasi permasalahan beserta informasi yang diberikan 

pada soal. Siswa terlihat sudah dapat merepresentasikan sebuah soal ke dalam 

model matematika pada konsep bangun datar persegi panjang, yaitu dari rumus 

keliling persegi panjang berukuran 28 meter dapat ditemukan persamaan 𝑝 +

𝑙 = 14. Pada langkah selanjutnya, ketika menerapkan aturan pythagoras 

terdapat beberapa siswa yang menjawab soal menggunakan cara menebak 

seperti pada jawaban siswa yaitu 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 dengan nilai 𝑎 = 9 dan nilai 

𝑏 = 8, namun siswa tidak mencantumkan darimana nilai itu diperoleh. Jika 

variabel yang dipilih siswa konsisten, maka langkah yang tepat ketika 

mengaplikasikan aturan pythagoras diperoleh 𝑐2 = 𝑝2 + 𝑙2, dengan 𝑐 adalah 

diagonal persegi panjang. Karena kekeliruan pada langkah sebelumnya, siswa 

menentukan variabel 𝑥 = 3√5 yang merupakan jawaban tidak tepat dan tidak 

ada korelasi dengan proses penyelesaian yang dilakukan. Setelah kekeliruan 

pada proses pengerjaan, maka siswa tidak dapat mencari nilai yang ditanyakan 

secara tepat karena tidak bisa menghubungkan dari konsep pythagoras pada 

konsep persamaan kuadrat. Siswa kesulitan dalam menghubungkan konsep 

matematika yang telah diketahui dengan topik matematika lainnya untuk 

menjawab masalah yang diberikan. Sehingga kemampuan siswa pada koneksi 

antar topik matematika masih tergolong rendah dan perlu dikembangkan. 

Dari hasil pekerjaan siswa, menunjukkan bahwa sebagian siswa belum 

dapat mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematis. Siswa terbiasa menerka jawaban tanpa teliti dalam cara 

penyelesaiannya, sehingga membuat kekeliruan dalam langkah perhitungan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Natalia Rosalina Nawa, 

Akbar Sutawidjaja, dan Sudirman (2016: 911) yang menyebutkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah pada beberapa indikator, 

yaitu menghubungkan ide-ide matematis dengan bidang lain, mengaitkan materi 

yang telah dipelajari sebelumnya kedalam materi yang akan dipelajari berikutnya, 
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kesulitan memilih konsep yang harus digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan kesulitan mengubah masalah kontekstual matematika ke dalam 

model matematis. 

Tuntutan kurikulum saat ini sudah tidak hanya terfokus pada peningkatan 

pengetahuan saja akan tetapi juga fokus pada pengembangan sikap dan 

keterampilan (Sinambela, 2017:17). Pada pembelajaran matematika misalnya, tidak 

hanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif matematika saja, 

melainkan juga aspek afektif seperti self-efficacy. Dalam dunia pendidikan, self 

efficacy memiliki peran yang penting dimana dengan seseorang meyakini 

kemampuan yang dimilikinya untuk mengahadapi permasalahan-permasalahan di 

dalam dunia pembelajaran, hal itu menjadikan seseorang dapat dengan tegas 

menyampaikan apa yang dia ketahui dan dapat dengan mudah menyelesaikan 

pemasalahan-permasalahan yang dihadapi.  

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan berupa wawancara dan 

pengisian angket kepada siswa kelas XI SMAN 27 Bandung yang dilaksanakan 

pada tanggal 11 Februari 2019. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa self 

efficacy siswa masih rendah. Rata-rata skor yang dihasilkan dari 20 pernyataan pada 

skala sikap yang mewakili 7 indikator self efficacy siswa adalah sebesar 2,289. 

Rata-rata skor pada indikator yakin akan keberhasilan diri adalah 2.59 dan indikator 

menyadari kekuatan atau kelemahan dirinya adalah 2.587 sehingga pada kedua 

indikator tersebut memiliki respon yang baik dari siswa. Sedangkan rata-rata skor 

pada indikator berani mengambil risiko adalah 2.278, tidak mudah menyerah adalah 

1,883, mampu berinteraksi dengan orang lain adalah 2.11, mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi adalah 2.23, berani menghadapi tantangan adalah 2.22 

sehingga kelima indikator tersebut memiliki respon yang kurang baik dari siswa. 

Hasil wawancara yang diperoleh dari siswa, yang pertama mengenai aspek 

magnitude yakni mengenai tingkat kesulitan soal yang diyakini oleh siswa untuk 

dapat diselesaikan, siswa memberikan respon bahwa ketika mengerjakan soal yang 

sulit tidak sepenuhnya percaya dengan apa yang dikerjakan sendiri sehingga 

memerlukan bantuan teman, selain itu sering kali siswa merasa ragu akan 

kemampuan dirinya untuk bersaing dengan teman sekelas. Mengenai aspek 
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strength yakni tentang keyakinan seseorang mengenai kompetensi yang 

dimilikinya, siswa memberikan respon bahwa sering merasa cemas ketika 

diperintahkan mengerjakan soal yang sulit, tidak termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika non rutin, dan lebih percaya jawaban dari teman-teman ketika 

mengerjakan tugas. Aspek generality yakni mengenai tingkat keberhasilan 

seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan tugasnya, siswa memberikan 

respon bahwa ketika mengerjakan soal yang tidak sesuai dengan contoh akan 

merasa kesulitan dalam menyelesaikannya dan kesulitan mencoba atau 

mengaplikasikan cara baru, dan merasa malu bertanya kepada guru ketika 

pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukan bahwa self efficacy siswa masih rendah, 

banyak rumus dan banyak hafalan menjadi salah satu faktor yang membuat siswa 

kurang senang matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arifin (2017: 95) bahwa sikap self efficacy siswa masih rendah yang terindikasi 

oleh sikap siswa yang ragu mengemukakan pendapat, cepat menyerah ketika 

mengerjakan tugas dan lebih meyakini jawaban yang dikerjakan oleh teman. 

Terkait dengan permasalahan yang ada yaitu kurang maksimalnya 

kemampuan koneksi matematis dan self efficacy siswa maka perlu suatu upaya 

untuk memaksimalkannya. Pembelajaran harus mampu mendorong siswa untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan mengoptimalkan self efficacy 

siswa dengan mengupayakan agar mampu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, mengoptimalkan peran guru sebagai fasilitator, dan mendorong 

siswanya untuk aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

pembelajaran saintifik yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati 

(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, meng-analisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, 

hukum atauprinsip yang “ditemukan” (Sufairoh, 21016: 120). 

Alternatif lain yang dapat digunakan untuk menunjang upaya peningkatan 

kemampuan koneksi matematis dan self efficacy  siswa salah satunya adalah dengan 

penggunaan multimedia. Media-media tersebut mampu memberikan kemudahan  
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bagi siswa untuk belajar dan bisa dipelajari berulang-ulang sehingga siswa tidak 

ketergantungan untuk terus menerus bertanya kepada guru jika menemukan 

permasalahan yang sulit. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang belum bisa 

disampaikan guru dan proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu prezi dan lectora inspire. 

Prezi digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi dan berbagi ide di atas 

kanvas virtual. Melaui prezi, siswa akan meninjau peta konsep secara lebih menarik 

karena memiliki keunggulan yaitu zoomble canvas. Sedangkan lectora inspire 

merupakan program yang efektif dalam membuat media pembelajaran dan 

merupakan software pengembangan belajar elektronik (e-learning) yang relatif 

mudah diaplikasikan atau diterapkan karena tidak memerlukan pemahaman bahasa 

pemrograman yang canggih. Proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 

bermakna sehingga berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar peserta didik.   

Salah satu pembelajaran yang diperkirakan oleh peneliti sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self efficacy siswa adalah 

pembelajaran saintifik berbasis prezi dan lectora inspire. Pembelajaran ini dipilih 

karena memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

matematika yang relevan dengan pendidikan abad 21, selain itu dijadikan sebagai 

alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan 

penelitian Wirawan, Ninghardhati dan Widodo (2016: 13) menyatakan bahwa 

penerapan pendekatan scientific dengan menggunakan software prezi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian hasil penelitian oleh M. Saifuddin 

Zuhri (2016: 113) menunjukkan bahwa media pembelajaran Lectora Inspire 

memiliki peranan penting dalam rangka membantu proses pembelajaran karena 

relatif mudah diaplikasikan atau diterapkan oleh guru yang mendukung kegiatan 

interaksi pendidik dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Penerapan Pembelajaran Saintifik Berbasis Prezi dan Lectora Inspire 

untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis dan Self Efficacy Siswa” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yangakan 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi lebih baik dibandingkan 

pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire dan pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa 

melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi lebih baik dibandingkan 

pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire dan pembelajaran 

konvensional? 

3. Apakah perbedaan peningkatan self-efficacy siswa melalui pembelajaran 

saintifik berbasis prezi lebih baik dibandingkan pembelajaran saintifik 

berbasis lectora inspire dan pembelajaran konvensional? 

4. Bagaimana analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

kemampuan koneksi matematis yang memperoleh pembelajaran saintifik 

berbasis prezi dan lectora inspire? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

1. Perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang lebih 

baik antara pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik 

berbasis lectora inspire dan pembelajaran konvensional 

2. Perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang lebih 

baik antara pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik 

berbasis lectora inspire, dan pembelajaran konvensional 

3. Perbedaan peningkatan Self-efficacy siswa yang lebih baik antara 

pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik berbasis 

lectora inspire dan pembelajaran konvensional 
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4. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan koneksi 

matematis yang memperoleh pembelajaran saintifik berbasis prezi dan 

lectora inspire 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dalam 

menyelesaikan konsep-konsep matematika. 

2. Bagi guru, pembelajaran saintifik berbasis prezi dan lectora inspire dapat 

dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

3. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat sebagai 

bekal untuk memahami strategi pembelajaran matematika yang diperlukan 

demi meningkatkan mutu pendidikan yang relevan dengan perkembangan 

teknologi. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai pembelajaran saintifik berbasis prezi dan lectora inspire. 

E. Kerangka Pemikiran 

Trigonometri adalah sebuah cabang matematika yang berhubungan dengan 

sudut segitiga dan fungsi trigonometrik. Pengenalan trigonometri kepada siswa 

sangatlah penting, hal ini dikarenakan belajar trigonometri dapat memperluas dan 

meningkatkan kemampuan kognitif seorang peserta didik. Kenyataannya dalam 

kehidupan sehari-hari, berbagai bidang kehidupan banyak membutuhkan 

pengetahuan tentang trigonometri, yaitu bidang keteknikan, ilmu pengetahuan 

alam, penerbangan, pelayaran dan sebagainya (Kariadinata, 2013: 13). 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ruseffendi bahwa terdapat banyak 

peserta didik setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada 

bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara 

keliru (Rohana, Hartono, & Purwoko, 2009: 92). Dalam proses pembelajaran, 

guru matematika diharapkan memiliki kemampuan, baik ditinjau dari segi materi 

maupun strategi dalam menyampaikan konsep secara interaktif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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matematika logis dan berpikir rasional. Hal ini ditandai dengan salah satu 

kemampuan, yaitu kemampuan koneksi matematis peserta didik yang perlu 

ditingkatkan.  

Pembelajaran saintifik yang menggunakan media pembelajaran berbasis 

prezi berisikan fitur zoomble canvas, video pembelajaran, dan teks materi 

trigonometri yang dikemas secara menarik dan diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Pembelajaran berbasis Prezi dapat 

mengajak peserta didik untuk menangkap ide, memfasilitasi pertumbuhan diskusi, 

dan ide-ide baru (Diamond, 2010:221). Pembelajaran matematika yang dilakukan 

dengan berbantuan media pembelajaran berbasis prezi menggunakan pendekatan 

saintifik. Proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meliputi lima langkah, yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi dan mengkomunikasikan 

(Sufairoh, 2016: 121).  

Langkah-langkah pembelajaran saintifik berbasis prezi sebagai berikut: 

1. Mengamati, siswa diajak untuk menyimak materi pendahuluan yang 

meliputi pemaparan indikator dan kompetensi, motivasi belajar, dan 

materi prasyarat dalam mempelajari trigonometri yang disampaikan 

menggunakan aplikasi prezi. 

2. Menanya, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 

mengenai informasi yang belum dipahami. 

3. Mengumpulkan informasi, siswa mengumpulkan informasi yang telah 

ditemukan. Kemudian guru memberikan masalah yang harus diselesaikan 

oleh siswa dalam bentuk lembar kerja kelompok. Dalam proses 

penyelesaian masalah yang diberikan, siswa dibimbing oleh guru dengan 

petunjuk yang ditampilkan menggunakan aplikasi prezi. 

4. Mengasosiasi, siswa mengolah informasi yang telah dikumpulkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. 

5. Mengkomunikasikan, siswa menyajikan hasil diskusi kelompok. 

Kemudian dipilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 



13 
 

6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang unggul dalam 

pembelajaran agar siswa termotivasi dalam belajar. 

7. Setelah selesai, dilakukan refleksi mengenai materi yang telah dijelaskan. 

Diadaptasi dari (Enry, Haji, & Widada, 2017: 7) 

Sedangkan media pembelajaran berbasis lectora inspire memiliki tampilan 

presentasi yang berbeda dengan prezi. Perbedaannya, pada aplikasi lectora inspire 

tidak terdapat fitur zoomble canvas. Namun materi presentasi pembelajaran 

matematika menggunakan lectora inspire dapat dikemas secara menarik hal ini 

akan mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat materi trigonometri. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire yaitu: 

1. Mengamati, siswa diajak untuk meyimak materi perbandingan trigonometri 

yang disampaikan melalui slide pada aplikasi lectora inspire. 

2. Menanya, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, dan 

berdiskusi mengenai informasi yang belum dipahami. 

3. Mengumpulkan informasi, siswa menuliskan informasi yang telah 

ditemukan. Kemudian guru memberikan masalah yang harus diselesaikan 

oleh siswa dalam bentuk lembar kerja kelompok. Dalam proses 

penyelesaian masalah yang diberikan, siswa dibimbing oleh guru dengan 

petunjuk yang ditampilkan menggunakan lectora inspire. 

4. Mengasosiasi, siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. 

5. Mengkomunikasikan, siswa menyajikan hasil diskusi dengan kelompok . 

Akan dipilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

6. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang unggul dalam 

pembelajaran agar siswa termotivasi dalam belajar. 

7. Di akhir pembelajaran, dilakukan refleksi mengenai materi yang telah 

dipelajari.Diadaptasi dari (Enry, Haji, & Widada, 2017: 7) 

Materi trigonometri yang dianggap sulit dan abstrak pun menjadi lebih 

konkret sehingga akan mempermudah peserta didik untuk memahami pelajaran dan 

mengoneksikan gagasan atau ide-ide untuk menyelesaikan masalah ke dalam model 
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matematika. Dengan karakteristik media pembelajaran yang memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan pembelajaran akan lebih efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. Salah satu tujuan pembelajaran adalah 

peserta didik memiliki kemampuan matematis yang diharapkan dari hasil proses 

pembelajaran, salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis. 

Koneksi merupakan suatu hubungan atau keterkaitan dari beberapa unsur. 

Dalam pembelajaran matematika, unsur-unsur tersebut dapat berupa konsep, 

prinsip atau prosedur. Mengaitkan berbagai topik yang berhubungan dengan 

matematika membantu siswa untuk memahami dan memecahkan berbagai 

permasalahan baik dalam matematika atau membuat model matematika dari 

permasalahan kehidupan sehari-hari dan bidang lain. 

Proses standar kemampuan koneksi matematika yang diungkapkan NCTM, 

senada dengan pernyataan Sumarmo bahwa koneksi matematika (mathematical 

conections) marupakan kegiatan yang meliputi:  

Mencari hubungan antara berbagai representasi konsep dan prosedur 

(1) Memahami hubungan antartopik matematika 

(2) Menerapkan matematika dalam bidang  lain atau dalam kehidupan sehari-

hari 

(3) Memahami representasi ekiuvalen suatu konsep 

(4) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 

yang ekuivalen 

(5) Menerapkan hubungan antartopik matematika dan antartopik matematika 

dengan topik di luar matematika. (Gordah, 2012: 267) 

 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas dan diteliti adalah mengenai 

kemampuan koneksi matematis yang difokuskan pada: 

a. Kemampuan untuk mengaitkan konsep, prinsip atau prosedur yang terdapat 

di dalam matematika dengan matematika 

b. Kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan bidang ilmu lain  

c. Kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari (Sumarno,2013: 149) 

 

Dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui 

pembelajaran saintifik menggunakan media pembelajaran, diharapkan peserta didik 

memiliki kompetensi yang seimbang antara attitude (sikap), skill (keterampilan), 

dan knowladge (pengetahuan) yang lebih baik. Salah satu kesulitan dalam 
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mengkomunikasikan ide-ide ke dalam bahasa matematika ketika diberikan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah kurangnya 

keyakinan siswa (Self Efficacy) dalam memberikan alasan, mengajukan pertanyaan 

dan menyelesaikan permasalahan matematika (Yunianti, Jaeng, & Mustamin, 2016: 

9). Semakin tinggi Self Efficacy  siswa semakin tinggi pula prestasi yang dicapai, 

semakain rendah Self efficacy siswa maka semakin rendah pula prestasi belajar 

siswa. Melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi dan lectora inspire diharapkan 

selain dapat meningkatkan iklim yang kondusif bagi pengembangan kemampuan 

koneksi matematis dan Self Efficacy siswa.Dari penjelasan di atas, maka kerangka 

pemikiran dapat dituliskan dalam Gambar 1.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran 

F. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan mengingat berbagai keterbatasan yang 

dimiliki peneliti, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 27 Bandung pada siswa X IPA 1, X 

IPA 2, dan X IPA 5 semester genap tahun ajaran 2018/2019. 

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika 

Berbasis Lectora Inspire 

 

Pembelajaran 

Konvensional 

 

Pembelajaran Matematika 

Berbasis Prezi 

 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

1. Kemampuan untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan konsep matematika 

lainnya 

2. Kemampuan untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan bidang ilmu lain 

3. Kemampuan untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-

hari 

 

Indikator Self Efficacy: 

1. Mampu mengatasi masalah yang 

dihadapi 

2. Yakin akan keberhasilan dirinya 

3. Berani menghadapi tantangan 

4. Berani mengambil risiko 

5. Menyadari kekuatan dan kelemahan 

dirinya 

6. Tangguh dan tidak mudah menyerah 

7. Mampu berinteraksi dengan orang lain 
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2. Penelitian ini melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik berbasis lectora 

inspire dan pembelajaran konvensional. 

3. Aspek yang diteliti adalah kemampuan koneksi matematis dan self efficacy 

siswa. 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penulis menyusun hipotesis nol (𝐻0) dan hipotesis alternatif (𝐻1) sebagai berikut: 

1. Perbedaan peningkatan kemampuan kemampuan koneksi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik 

berbasis lectora inspire, dan pembelajaran konvensional 

𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2 ≤  𝜇3 :  Perbedaan peningkatan   kemampuan koneksi matematis  

siswa melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi tidak 

lebih baik dari pembelajaran saintifik berbasis lectora 

inspire dan pembelajaran konvensional  

𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2 >  𝜇3  : Perbedaan peningkatan   kemampuan koneksi matematis  

siswa melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi lebih 

baik dari pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire 

dan pembelajaran konvensional  

2. Perbedaan pencapaian kemampuan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik 

berbasis lectora inspire, dan pembelajaran konvensional 

𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2 ≤  𝜇3 :  Perbedaan  pencapaian  kemampuan  koneksi  matematis  

siswa melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi tidak 

lebih baik dari pembelajaran saintifik berbasis lectora 

inspire dan pembelajaran konvensional  

𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2 >  𝜇3  : Perbedaan  pencapaian  kemampuan  koneksi  matematis  

siswa melalui pembelajaran saintifik berbasis prezi lebih 

baik dari pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire 

dan pembelajaran konvensional  
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3.  Perbedaan peningkatan Self Efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran 

saintifik berbasis prezi, pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire, dan 

pembelajaran konvensional 

𝐻0: 𝜇1 ≤  𝜇2 ≤  𝜇3 :  Perbedaan peningkatan self efficacy siswa melalui 

pembelajaran saintifik berbasis prezi tidak lebih baik 

dari pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire dan 

pembelajaran konvensional  

 

𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2 >  𝜇3  : Perbedaan peningkatan   self efficacy siswa melalui 

pembelajaran saintifik berbasis prezi lebih baik dari 

pembelajaran saintifik berbasis lectora inspire dan 

pembelajaran konvensional  

 

H. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengkaji masalah, peneliti perlu membahas teori-teori dan penelitian 

yang relevan dengan variabel-variabel yang diteliti, guna mendapatkan wawasan 

luas tentang penelitian yang sedang dilakukan. Berdasarkan judul penelitian yang 

digunakan, peneliti akan memaparkan beberapa hasil penelitian relevan yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Hasil penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Natalia 

Rosalina Nawa , Akbar Sutawidjaja, dan Sudirman (Nawa, Sutawidjaja, & 

Sudirman, 2016: 911) yang berjudul kemampuan koneksi matematis siswa kelas X 

pada materi perbandingan trigonometri. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh 

kesulitan siswa menghubungkan ide-ide matematis pada materi perbandingan 

trigonometri, kesulitan mengaitkan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

kedalam materi yang akan dipelajari berikutnya, kesulitan memilih konsep yang 

harus digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dan kesulitan mengubah 

masalah kontekstual matematika ke dalam model matematis. Hubungannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah terdapat persamaan latar belakang 

permasalahan mengenai kemampuan koneksi matematis, diterapkan pada 

pembelajaran matematika mengenai materi trigonometri, dan sampel yang 
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digunakan adalah siswa kelas X tingkat SMA sederajat. Hasil penelitian yang 

dilakukan Natalia dkk menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

pada materi trigonometri masih sangat rendah (47,78%), ditinjau dari masing-

masing aspek koneksi matematis yaitu koneksi matematis siswa dalam satu topik 

yang sama berada pada kategori cukup (60%),  koneksi matematis antara satu topik  

dengan topik yang lain berada pada kategori sangat rendah (35%) dan koneksi 

matematis dalam kontek kehidupan sehari-hari berada pada kategori sangat rendah 

(48,34%). Dengan mengetahui kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa 

pada materi perbandingan trigonometri, disarankan guru harus dapat mengetahui 

apa yang dibutuhkan siswa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa  dalam menyelesaikan soal khususnya pada materi perbandingan 

trigonometri. 

Hasil penelitian relevan lainnya yaitu penelitian  yang dilaksanakan oleh 

Rusindrayanti dan Rusgianto Heru Santoso (Rusindrayanti & Santoso, 2015: 90) 

mengenai implementasi pendekatan saintifik dalam mata pelajaran matematika 

pada kurikulum 2013. Hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terdapat persamaan dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran matematika, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terdapat pada sampel yang dipilih. Penelitian Rusindrayanti menujukkan 

bahwa proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, proses 

pengimplementasian pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 harus dilaksanakan 

oleh setiap guru dalam mengajar matematika namun pada kenyataannya masih 

banyak guru belum memahami sepenuhnya tentang pendekatan saintifik. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut salah satunya menjelaskan bahwa guru harus 

kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik. 

Berdasarkan penelitian Arif Wahyu Wirawan, Patni Ninghardjanti, dan 

Jumiyanto Widodo (Wirawan, Ninghardjanti, & Widodo, 2016: 13) mengenai 

penerapan pendekatan scientific dengan media software prezi untuk meningkatkan 

hasil belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri Surakarta. Hubungannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah terdapat kesamaan penggunaan media 
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pembelajaran prezi dengan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dan 

sampel yang digunakan adalah siswa tingkat SMA sederajat. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan terdapat pada mata pelajaran yang menggunakan 

penerapan saintifik dengan media pembelajaran prezi. Hasil penelitian Arif dkk 

menyatakan bahwa penerapan pendekatan scientific dengan menggunakan software 

prezi dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditinjau melalui peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar dengan KKM ≥ 75 pada siklus I sebesar 79,3% 

dengan rata-rata nilai kelas 78,6 dan siklus II sebesar 100% dengan rata-rata nilai 

kelas 85,4. Pada penelitian tersebut, dijelaskan kendala dalam penerapan 

pendekatan scientific menggunakan software prezi adalah pembagian waktu yang 

kurang maksimal dan guru masih kurang tanggap terhadap siswa yang kurang aktif. 

Kemudian hasil penelitian oleh M. Saifuddin Zuhri dan Estin Agisara 

Rizaleni (M. Saifuddin Zuhri, 2016: 113) yang berjudul Pengembangan Media 

Lectora Inspire dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa SMA Kelas X 

menunjukkan bahwa media pembelajaran Lectora Inspire memiliki peranan penting 

dalam rangka membantu proses pembelajaran karena relatif mudah diaplikasikan 

atau diterapkan oleh guru yang mendukung kegiatan interaksi pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran. Hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terdapat kesamaan penggunaan media pembelajaran lectora inspire, 

diterapkan pada mata pelajaran matematika, dan sampel yang digunakan adalah 

siswa tingkat SMA sederajat, hanya saja perbedaannya terdapat pada pendekatan 

yang digunakan dan materi pada pembelajaran matematika. Dari hasil uji t satu 

pihak menunjukkan bahwa uji t diperoleh t hitung > t tabel yaitu 2,6129 > 1,645, 

yang berarti prestasi belajar peserta didik yang menggunakan Lectora Inspire 

dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari pada prestasi belajar peserta didik 

yang menggunakan model konvensional yang ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 51,681 dan kelas kontrol sebesar 43,371. Penggunaan media 

pembelajaran lectora inspire dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika agar dapat mendukung dan mengembangkan berbagai aktivitas dan 

kreativitas peserta didik. 
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Penelitian yang relevan lainnya yaitu penelitian yang dilaksanakan Elis 

Yunianti, Maxinus Jaeng dan Mustamin (Yunianti, Jaeng, & Mustamin, 2016: 8) 

yang berjudul pengaruh model pembelajaran dan self efficacy terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMA Negeri 1 Paragiri. Self efficacy merupakan salah satu 

keyakinan yang harus dimiliki siswa agar berhasil dalam proses pembelajaran. 

Hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terdapat persamaan 

skala sikap self efficacy yang diamati pada pembelajaran matematika dan sampel 

yang digunakan adalah siswa tingkat SMA sederajat. Penelitian elis menunjukkan 

bahwa dengan diterapkannya suatu model pembelajaran dapat meningkatkan self-

efficacy dan hasil belajar siswa.  

 

 

 


